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ABSTRAK

Low back pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang sering dialami oleh perawat, khususnya perawat Instalasi Gawat
Darurat (IGD), akibat tingginya tuntutan kerja fisik dan penerapan prinsip ergonomi yang belum optimal saat memindahkan
pasien. Aktivitas mengangkat dan memindahkan pasien dengan postur kerja yang tidak ergonomis dapat meningkatkan risiko
terjadinya LBP, yang pada akhirnya berdampak terhadap kenyamanan, keselamatan, serta produktivitas ketja perawat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan ergonomi fisik saat memindahkan pasien dengan kejadian /ow back pain pada perawat IGD
di RSPAD Gatot Soebroto. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional dan pendekatan
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 54 perawat IGD yang dipilih menggunakan teknik total sampling, Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner Nordic Body Map untuk menilai ergonomi fisik dan The Pain and Distress Scale oleh William J. K. Zung
untuk mengukur tingkat /ow back pain. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman’s Rank. Hasil
analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara ergonomi fisik saat memindahkan pasien dengan kejadian Aw back pain
pada perawat IGD dengan nilai signifikansi p = 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin buruk penerapan ergonomi
fisik dalam aktivitas pemindahan pasien, maka semakin tinggi risiko tetjadinya /fw back pain pada perawat. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa ergonomi fisik memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian &mw back pain pada perawat IGD. Oleh karena
itu, penerapan prinsip ergonomi yang tepat dalam aktivitas pemindahan pasien sangat penting sebagai upaya pencegahan gangguan
muskuloskeletal dan peningkatan kesehatan kerja perawat.
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PENDAHULUAN

Low back pain (LBP) merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang sering dialami oleh tenaga
kesehatan, khususnya perawat, akibat aktivitas kerja yang menuntut beban fisik tinggi serta penerapan
ergonomi yang kurang optimal. LBP dapat muncul akibat postur kerja yang tidak sesuai dengan prinsip
ergonomi, pola mobilisasi yang salah, maupun faktor individu dan lingkungan ketja, sehingga berdampak
pada kenyamanan, keselamatan, dan produktivitas kerja perawat (Sahara & Pristya, 2020; Kurniawidjaja et
al., 2014).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perawat merupakan kelompok pekerjaan dengan risiko tinggi
mengalami LBP. Studi internasional melaporkan prevalensi LBP pada perawat mencapai lebih dari setengah
jumlah responden, dengan angka kejadian tertinggi ditemukan pada unit dengan tuntutan kerja tinggi
seperti Instalasi Gawat Darurat (IGD), ICU, dan ruang operasi (Negash et al., 2022).

Kondisi ini sejalan dengan temuan di Indonesia, di mana lebih dari 50% perawat dilaporkan
mengalami LBP dalam satu tahun terakhir, terutama pada perawat dengan beban ketja fisik tinggi dan aktivitas
pemindahan pasien yang intensif (Sujatmiko et al., 2021; Sanhaji & Cusmari, 2023).

Aktivitas memindahkan pasien merupakan salah satu tugas keperawatan yang berisiko tinggi terhadap
terjadinya LBP. Proses ini melibatkan aktivitas mengangkat, menarik, mendorong, serta mempertahankan
postur tubuh tertentu dalam waktu yang lama. Apabila dilakukan tanpa memperhatikan prinsip ergonomi,
aktivitas tersebut dapat menyebabkan ketegangan otot, kelelahan muskuloskeletal, serta cedera mikro pada
struktur tulang belakang (Karyati et al., 2019; Sali, 2023). Selain itu, tekanan kerja di IGD yang menuntut
kecepatan dan ketepatan tindakan sering kali membuat perawat mengabaikan posisi tubuh yang ergonomis
saat bekerja.
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Berdasarkan hasil wawancara awal di IGD RSPAD Gatot Soebroto, ditemukan adanya keluhan /ow
back pain pada sejumlah perawat yang diduga berkaitan dengan postur kerja tidak ergonomis saat
memindahkan pasien. Keluhan yang dirasakan meliputi nyeri punggung bawah, rasa pegal dan kaku, hingga
nyeri yang menjalar ke ekstremitas bawah, yang berpotensi mengganggu kinerja dan kualitas pelayanan
keperawatan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan ergonomi fisik saat
memindahkan pasien dengan kejadian /low back pain pada perawat IGD di RSPAD Gatot Soebroto. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya pencegahan gangguan muskuloskeletal serta
sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan penerapan ergonomi kerja
bagi perawat.

RESEARCH DAN METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional dan
pendekatan korelasional. Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara ergonomi fisik saat
memindahkan pasien dengan kejadian /low back pain pada perawat Instalasi Gawat Darurat IGD) di RSPAD
Gatot Soebroto.

Penelitian dilaksanakan di IGD RSPAD Gatot Soebroto pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perawat IGD yang berjumlah 54 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah ergonomi fisik saat memindahkan pasien, sedangkan
variabel dependen adalah kejadian /ow back pain pada perawat. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner Nordic Body Map untuk menilai ergonomi fisik dan The Pain and Distress Scale oleh William J. K. Zung
untuk mengukur tingkat /ow back pain.

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden serta distribusi masing-masing variabel penelitian. Analisis bivariat
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara ergonomi fisik dan kejadian /ow back pain menggunakan uji
Spearman’s Ranfk, karena data berskala ordinal. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah p
< 0,05.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik penelitian dan dilaksanakan dengan memperhatikan
prinsip etika penelitian, meliputi informed consent, kerahasiaan identitas responden, serta keadilan bagi
seluruh partisipan penelitian.

HASIL
Table 1. Karakteristik Responden Perawat IGD (n = 54)

Karakteristik Kategori % n

Usia < 30 tahun 18 (33,3%) 54
> 30 tahun 36 (66,7%)

Jenis kelamin Perempuan 18 (33,3%) 54
Laki Laki 36 (66,7%)

Pendidikan D3 Keperawatan 35 (64,8%) 54
Ners 19 (35,2%)

Masa kerja < 10 tahun 27 (50,0%) 54
> 10 tahun 27 (50,0%)

Mayoritas responden berusia 230 tahun (66,7%), berjenis kelamin perempuan (66,7%), berpendidikan
D3 Keperawatan (64,8%), serta memiliki masa kerja yang relatif seimbang antara <10 tahun dan =10 tahun
(masing-masing 50%b).
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Gambaran Ergonomi Fisik Saat Memindahkan Pasien
Table 2. Distribusi Ergonomi Fisik Perawat IGD (n=54)

Ergonomi Fisik Frekuensi %
Ringan 17 31,5 %
Sedang 18 33,3 %
Tinggi 19 352 %
Sanggat tinggi 0 0,00 %
Total 54 100

Hasil penelitian pada tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki ergonomi fisik kategori
tinggi (35,2%), diikuti kategori sedang (33,3%0) dan rendah (31,5%). Tidak terdapat responden dengan kategori
ergonomi fisik sangat tinggi.

Gambaran Kejadian Low Back Pain

Table 3. Distribusi Kejadian I ow Back Pain pada Perawat IGD (n=54)

Tingkat Low Back Pain Frekuensi %
Ringan 11 20,4 %
Sedang 13 241 %
Berat 26 48,1 %
Sanggat Berat 4 74%
Total 54 100

Berdasarkan Tabel 3, Mayoritas  perawat mengalami /n  back pain kategori berat (48,1%),  diikut
i
kategoti sedang (24,1%), ringan (20,4%), dan sangat berat (7,4%).

Hubungan Ergonomi Fisik dengan Low Back Pain
Table 4. Hubungan Ergonomi Fisik dengan Iow Back Pain

Ergonomi Fisik Ringan Sedang Berat Sanggat Berat Total
Rendah 9 (52,9%) 4 (23,5%) 4 (23,5%) 0 (0,0%) 17 (100%)
Sedang 2 (11,1%) 7 (38,9%) 9 (50,0%) 0 (0,0%) 18 (100%)
Tinggi 0 (0,0%) 2 (10,5%) 13 (68,4%) 4 (21,1%) 19 (100%)
Sanggat Tinggi 0 0 0 0 0
Total 11 (20,4%) 13 (24,1%) 26 (48,1%) 4 (7,4%) 54 (100%)
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Hasil tabulasi silang antara ergonomi fisik dan low back pain disajikan pada Tabel 4, Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara ergonomi fisik saat memindahkan pasien dengan
kejadian low back pain pada perawat IGD di RSPAD Gatot Soebroto. Analisis menggunakan uji Spearman’s
Rank memperoleh nilai p < 0,001 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi + = 0,519, yang menunjukkan
hubungan dengan kekuatan sedang. Selain itu, perawat dengan ergonomi fisik yang kurang optimal cenderung
mengalami low back pain dengan tingkat keparahan yang lebih tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan ergonomi fisik yang baik berperan penting dalam menurunkan risiko terjadinya low back pain pada
perawat IGD.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara ergonomi fisik saat
memindahkan pasien dengan kejadian low back pain (LBP) pada perawat IGD RSPAD Gatot Soebroto. Nilai
korelasi Spearman’s Rank sebesar r = 0,519 dengan p < 0,001 menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk
berada pada kategori sedang hingga kuat dan bermakna secara statistik. Temuan ini

mengindikasikan bahwa ergonomi fisik merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap
munculnya keluhan L.BP pada perawat. Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo et al (2022) di Rumah Sakit
Reksa Waluya Mojokerto menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara posisi perawat dalam melakukan
pasien handling transfer bed dengan keluhan nyeri punggung bawah.

Mayoritas perawat dalam penelitian ini berada pada usia =30 tahun dan berjenis kelamin perempuan.
Kondisi ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa usia dan jenis kelamin
merupakan faktor yang berperan dalam meningkatnya risiko gangguan muskuloskeletal, termasuk low back
pain. Seiring bertambahnya usia, kekuatan otot dan fleksibilitas jaringan penunjang tulang belakang cenderung
menurun, sehingga meningkatkan kerentanan terhadap nyeri punggung bawah (Safei et al., 2024). Selain itu,
perawat perempuan dilaporkan lebih rentan mengalami L.BP akibat perbedaan kekuatan otot dan beban kerja
fisik yang relatif tinggi (Sahara & Pristya, 2020).

Berdasarkan distribusi ergonomi fisik, sebagian besar perawat berada pada kategori ergonomi fisik
tinggi dan sedang. Namun, hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa perawat dengan ergonomi fisik yang
kurang optimal cenderung mengalami keluhan LBP dengan tingkat yang lebih berat. Penelitian ini sejalan
dengan Aditya & Kasih (2023) menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak ergonomis, seperti membungkuk,
mengangkat pasien secara manual, dan melakukan gerakan berulang, memiliki hubungan signifikan dengan
kejadian low back pain pada perawat. Hasil penelitian ini didukung Purba et al (2019) di RSUD Dr. Pirngadi
Medan, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara mekanika tubuh perawat dengan risiko
terjadinya low back pain (p = 0,007). Perawat yang menggunakan mekanika tubuh yang buruk misalnya
membungkuk, menarik beban, atau mengangkat pasien tanpa alat bantu memiliki risiko LBP yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Negash et al. (2022) yang melaporkan tingginya
prevalensi low back pain pada perawat, khususnya di unit kerja dengan tuntutan fisik tinggi seperti IGD.
Penelitian Sanhaji dan Cusmari (2023) juga menunjukkan bahwa perawat dengan beban kerja tinggi memiliki
risiko LBP yang lebih besar dibandingkan perawat dengan beban kerja ringan. Aktivitas memindahkan pasien
secara manual, mempertahankan posisi membungkuk, serta keterbatasan penggunaan alat bantu menjadi
faktor utama yang memperberat beban biomekanik perawat. Tingginya proporsi perawat yang mengalami
LBP kategori berat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keluhan nyeri punggung bawah masih menjadi
masalah kesehatan kerja yang signifikan. Berdasarkan distribusi low back pain perawat berada pada kategori
low back pain berat, sedang, dan ringan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Purnomo et al (2022)
menjelaskan bahwa nyeri punggung bawah merupakan salah satu gangguan muskuluskletal yang sering
dialami oleh perawat. Hal ini disebabkan oleh posisi tubuh yang tidak ergonomis saat melakukan tugas seperti
memindahkan pasien dari satu tempat tidur ke tempat tidur lain. Posisi ketja yang salah, seperti membungkuk
terlalu lama, mengangkat pasien dengan teknik yang keliru, atau menggunakan postur tubuh yang tidak
seimbang. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik perawat, tetapi juga berpotensi
menurunkan konsentrasi, produktivitas, serta kualitas pelayanan keperawatan. Apabila tidak ditangani dengan
baik, LBP dapat berkembang menjadi kondisi kronis dan meningkatkan risiko absensi kerja maupun cedera
berulang (Ardi et al., 2021).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip ergonomi fisik dalam
aktivitas pemindahan pasien, khususnya di lingkungan IGD yang memiliki tekanan kerja tinggi. Upaya
preventif seperti edukasi ergonomi, pelatihan teknik pemindahan pasien yang aman, serta penyediaan alat
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bantu yang memadai sangat diperlukan untuk menurunkan risiko low back pain pada perawat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
ergonomi fisik saat memindahkan pasien dengan kejadian low back pain pada perawat Instalasi Gawat
Darurat IGD) di RSPAD Gatot Soebroto. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin kurang optimal
penerapan ergonomi fisik, maka semakin tinggi risiko dan tingkat keparahan low back pain yang

dialami perawat. Temuan ini menegaskan bahwa ergonomi fisik merupakan faktor penting dalam
pencegahan gangguan muskuloskeletal pada perawat, khususnya di lingkungan kerja dengan tuntutan fisik
tingei seperti IGD. Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi yang tepat saat memindahkan pasien petlu
menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan kesehatan kerja dan keselamatan perawat.
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